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Assalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh  
Syukur Alhamdulillah segala puji bagi kehadirat Allah SWT atas segala 
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Muhammad SAW. Semoga tercurah kasih dan sayang kepada beliau beserta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
ش sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ٌ nun N En 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َى fathah dan yaa‟ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 




Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau yaa‟ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas 







 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي  ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah 
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
transliterasinya adalah [t].Sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
terpisah, maka taa‟ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر  نا  فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh :  
 ا ن َّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 





  َى   ع ن : nu”ima 
  َو د  ع : „aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي  ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة  ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
 َ د  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 







 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta‟muruuna 
َ عْوَّننا : al-nau‟ 
 َءْي  ش : syai‟un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al- Jalaalah (ٰهاللّ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا ن ْي  د diinullah َ ٰاللّا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 





penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al -), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi‟ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur‟an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt = subhanallahu wata‟ala 
saw = sallallahu „alaihi wasallam 





H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini berjudul Peran Wanita Dalam Rumah Tangga Penganut 
Hindu Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
Mengemukakan dua  rumusan masalah yaitu, Bagaimana gambaran kehidupan 
rumah tangga Penganut Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat kecamatan Wotu 
Kabupaten Luwu Timur, bagaimana Wanita Penganut Hindu Dharma berperan 
aktif dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya di Desa Pepuro Barat 
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan fenomenologi, dan memilih beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Pengumpulan data dilakukan melalui field 
research  melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran kehidupan rumah 
tangga Penganut Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu 
Kabupaten Luwu Timur ialah wanita di desa ini memiliki perbedaan dengan 
wanita yang ada di sekitarannya yaitu wanita bugis, dalam kehidupan sehari-
harinya wanita penganut Hindu Dharma lebih kuat dalam hal mencari nafkah. 
Kemudian dalam hal keagamaannya mereka mempercaya Kitab Weda sebagai 
pedoman dalam kehidupannya,  dan berasaskan pada empat jalan yakni, Karma 
marga, Bakti Marga, Raja Marga, dan Jenana Marga. Yakni dipercayakan bahwa 
empat jalan itu menuju surga. 
Wanita Hindu Dharma berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya dikarenakan  itu sudah merupakan budaya mereka yang turun temurun 
dari Nenek Moyang, dan memang harus dilakukan karena mayoritas wanita di 
sana seperti itu. Serta sebagai bentuk baktinya kepada suami.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu:  
 Dengan melihat realitas yang ada pada wanita beragama Hindu maka 
sebagai seorang penulis menyarankan agar wanita yang berumah tangga Agama 
Hindu sebaiknya memberikan batas-batas tertentu terhadap hal-hal yang 





mengolah kebun tanpa di bantu sama sekali maka seorang istri sebaiknya 
menolak.  
Perkumpulan ibu-ibu PKK (pembinaan kesejahteraan keluarga) 
mengadakan pertemuan yang rutin dengan membahas kesejahteraan antara 






























Manusia sebagai makhluk individu memiliki unsur jasmani dan rohani, 
unsur sikis dan fisik, unsur jiwa dan raga. Menurut kodratnya manusia ialah 
makhluk sosial dan makhluk yang bermasyarakat. Hubungannya dengan manusia 
lain, manusia memiliki peran masing-masing, yang dengan peran tersebut manusia 
dapat membantu manusia yang lainnya. Setiap manusia dapat terpengaruh dengan 
lingkungannya, begitu juga sebaliknya, manusia dapat memepengaruhi 
lingkungannya. 
Manusia terdiri dari pria dan wanita, yang memiliki peran dalam 
masyarakat dan lingkungannya. Peran sosial dapat diartikan sebagai seperangkat 
tingkah laku yang dapat diharapkan dapat memotivasi tingkah laku seseorang 
yang menduduki status sosial tertentu. Setiap status sosial tertentu akan ada fungsi 
dan peran yang diharapkan dalam interaksi dengan individu atau kelompok 
dengan status sosial yang berbeda. Peran sosial sangat dipengaruhi oleh norma-
norma budaya dan agama dimana kelompok itu berada. Berbicara masalah peran 
dan wanita, wanita memiliki peran yang cukup penting selain perannya 





 Kehidupan rumah tangga perempuan atau istri dalam rumah tangga 
memberikan semua pelayanan untuk anak-anak, bersuami dan anggota keluarga 
lainnya sepanjang hidupnya. Memang benar bahwa sementara kalangan dalam 
masyarakat tidak jarang menyatakan secara sinis bahwa seorang ibu hanya 
sekedar sebagai wanita yang tidak jauh sebagai orang yang fungsinya: manak 
(melahirkan anak), masak (memasak) dan macak (bersolek).
1
 
Kedudukan terpenting bagi pereumpuan dalam keluarga adalah sebagai 
istri dan ibu yang mengatur jalannya rumah tangga serta memelihara anak. Bila 
melihat kondisi masyarakat pada saat ini, tampak konsep di atas sudah agak 
bergeser. Banyak istri yang bekerja mencari nafkah di luar rumah. Penghasilan 
istri berfungsi menambah penghasilan keluarga, walaupun istri bekerja mencari 
nafkah di luar rumah, tanggung jawab urusan rumah tangga tetap ada di pihak 
istri. Sehingga beban yang di tanggung oleh seorang istri apabila ia bekerja di luar 
rumah sangat berat. Karena itu upaya untuk mencapai hidup sejahtera perempuan 
keluarga petani setiap hari berusaha agar segenap perannya baik sebagai ibu 
rumah tangga dan buruh tani tetap terlaksana. Untuk itu mereka mengatur waktu 
sedemikian rupa sehingga semua peran yang di sandangnya dapat di laksanakan 
dengan seimbang. 
Wanita memiliki kesamaan dalam berbagai hak dengan pria, namun 
sebagai wanita ia memiliki kodrat dan berbagai keterbatasan dibanding laki-laki. 
Menurut yusuf Qardhawy, 
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 wanita telah disiapkan Allah memiliki perasaan yang sensitif untuk 
mendukung tugas-tugas keibuannya.
2
 seperti di tegaskan Allah dalam firman-Nya 
QS al-Baqarah/2: 228. 
َ  َ َ  َ    ََ َ  َ ََ َ َََََ 
Terjemahnya : 
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu 
tingkatan kelebihan dari istrinya
3
. 
Kekurangan yang ada pada diri wanita tidak akan mengurangi derajatnya 
untuk meraih posisi dan jabatan penting seperti kaum pria. Sesuai dengan 
penjelasan ayat diatas, wanita secara kodrati memiliki kelemahan-kelemahan 
tertentu sehingga ia harus rela di pimpin oleh kaum pria, terutama dalam konteks 
hubungan rumah tangga. 
Rumah tangga sebagai kerajaan kecil dari suatu keluarga, memang sudah 
selayaknya dipimpin oleh seorang pria namun demikian, derajat kepemimpinan 
pria atas wanita bukanlah derajat kemulian, melainkan lebih kepada derajat 
tanggung  jawab dan tugas secara fungsional sebagai kepala keluarga.
4
 
Dipandang dari sudut biologis, manusia memiliki kesamaan untuk 
berkembang, meningkatkan pendidikan, mengemukakan pendapat akan satu jenis 
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Hasbi Indra, dkk, Potret Wanita Shalehah (Cet I ; Jakarta: PENAMADANI, 2004), h. 4. 
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Hasbi Indra, dkk, Potret Wanita Shalehah (Cet I ; Jakarta: PENAMADANI, 2004), h. 5. 
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makhluk lain, yang pernah atau masih menduduki alam dunia ini.
5
Manusia 
sebagai makhluk jasmani dan rohani yang dilengkapi akal budi dan kehendak 
merdeka, kedua insan itu memiliki persamaan yang hakiki. Kedua memiliki hak, 
bertanggung jawab dalam kehidupan, dan lain-lain. Meskipun demikian dalam 
kenyataan sejak zaman prasejarah hingga zaman modern perempuan Indonesia 
termasuk perempuan Bali masih dipandang sebagai warga negara kelas dua yang 
selalu mengalami kesulitan untuk dapat menikmati hak yang dimilikinya.
6
 
 Masa Bali kuno yang meliputi masa berburu, masa bercocok tanam, dan  
masa perundagian, pola hidup masyarakat bali sangat sederhana dan sangat 
bergantung pada alam. Kegiatan mereka lebih diutamakan untuk memenuhi 
kebutuhan biologis dan mempertahankan keselamatan diri dan keluarga. Bercocok 
tanam untuk menghasilkan bahan makanan juga merupakan kegiatan sangan 
penting untuk menunjang kelangsungan hidup keluarga.
7
 
Pada tanggal 17 agusttus 1945, pandangan masyarakat terhadap 
perempuan Bali masih mengacu pada pandangan sebelumnya, namun aplikasinya 
lebih banyak di sesuaikan dengan desa (tempat), kala (waktu), dan patra 
(keadaan). Perempuan bali modern telah memiliki kemampuan intelektual atau 
keterampilan tinggi sehingga mereka sangat jarang membutuhkan bantuan atau 
perlindungan dari pihak kaum laki-laki. Oleh karena itu dalam kehidupannya di 
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keluarga, mereka di anggap telah memiliki kemampuan atau keterampilan yang 
seimbang dengan laki-laki sehingga mereka tidak akan dipandang sebagai insan 
yang lemah.
8
   
Desa Pepuro Barat merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Wotu, Desa ini merupakan wilayah  agraris karena sebagian besar masyarakat di 
daerah ini hidup sebagai pengelola lahan pertanian. Wilayahnya berupa lahan 
pertanian menyebabkan mayoritas penduduknya menggantungkan hidupnya pada 
sektor pertanian, baik sebagai petani pemilik lahan, petani penggarap ataupun 
buruh tani. Selain sebagai petani, sebagian lainnya bekerja sebagai pedagang, 
pegawai atau karyawan. 
Banyak istri di Desa Pepuro Barat selain dia bekerja sebagai ibu rumah 
tangga dia juga bekerja dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Dilihat 
dari segi aktifitas pertanian, petani padi misalnya,alokasi waktu para petani 
cenderung lebih banyak di kerjakan oleh perempuan dari pada laki-laki. Hal  ini 
jelas terlihat di Desa Pepuro Barat ini perempuan lebih berperan aktif dalam 
mengerjakan pekerjaan berat di banding laki-laki. Dalam rana rumah tangga 
wanita lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga.  
B. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
  Penelitian  ini berjudul Peran Wanita Dalam Rumah Tangga Penganut 
Hindu Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
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Oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada Peran Wanita dalam Rumah 
Tangga Penganut  Hindu Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten 
Luwu Timur.  
2. Deskripsi Fokus 
  Untuk menghindari kesalah pahaman  dalam penelitian ini, maka penulis 
menguraikan beberapa variabel yang dianggap penting untuk mempermudah 
dalam memahami skripsi ini. 
a. Peran  
Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannnya 
maka dia menjalankan suatu peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam 
peran yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya.
9
 Adapun peran wanita 
terbagi dalam tiga peran yakni: 
1. Peran wanita dalam rumah 
 Peran wanita dalam keluarga adalah tergantung dari fungsi wanita dalam 
keluarga itu sendiri. Wanita bisa berfungsi sebagai anak, ibu, menantu, mertua, 
adik, kakak dan istri. Perempuan sebagai anak dalam keluarga, biasanya akan 
mulai mempelajari peranannya sebagai calon ibu dan istri ketika ia melihat 
bagaimana ibunya menjalankan fungsinya sebagai ibu dan istri
10
. 
                                                             
9
Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar  ( Cet.23 ; Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 1990) h, 268. 
10




 Banyak hal yang biasa di pelajari anak ini, secara praktisnya mungkin 
dengan ikut menjalankan kewajiban-kewajiban ibunya di dalam mengurus 
kebersihan rumah, memasak dan lain-lainnya. Perempuan sebagai ibu dalam 
keluarga, idealnya menjadikan dirinya teladan yang bisa di contoh anak 
perempuannya dalam segala hal yang dilakukannya dalam urusan rumah tangga. 
2. Peran Wanita diluar rumah 
 Wanita bekerja di luar rumah atau melakukan kegiatan lain dipengaruhi 
oleh kesadaran baru atau karena pergeseran sistem nilai sehingga memungkinkan 
mereka meninggalkan rumah. 
3. Peran Wanita dalam Masyarakat 
 Pada zaman sekarang ini, kalau kita amati, seiring dengan perkembangan 
zaman dan  kemajuan teknologi, hampir tidak ada lagi pekerjaan pria yang tidak 
bisa dikerjakan oleh wanita, baik itu pekerjaan luar rumah maupun dalam 
rumah,seperti kerja di bidang pemerintahan dan pekerjaan yang berat seperti di 
kebun. Kalau zaman dahulu beberapa pekerjaan dianggap tabu untuk dikerjakan 
oleh wanita karena alasan lemah fisik dan mental dan dinilai tidak sesuai atau 
menyalahi kodratnya, pada zaman sekarang ini anggapan tersebut dalam 
masyarakat tidak berlaku lagi karena ternyata sekarang wanita mampu 
melakukannya sebaik kaum pria. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah Peran Wanita Dalam Rumah Tangga Penganut Hindu 
Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Namun 
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untuk menghindari kekeliruan dalam mewujudkan pembahasan yang terarah, 
maka penulis merumuskan hal-hal yang akan di bahas dalam penelitian ini. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran kehidupan rumah tangga Penganut Hindu Dharma  
yang meliputi status, kedudukan, dan fungsinya di Desa Pepuro Barat 
Kec.Wotu Kab.Luwu Timur? 
2. Bagaimana wanita Penganut Hindu Dharma berperan aktif dalam 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya  di Desa Pepuro Barat Kec.Wotu 
Kab.Luwu Timur? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar 
belakang masalah dan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kehidupan rumah tanngga Rumah 
Tangga Penganut Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat Kecataman Wotu 
Kabupaten Luwu Timur 
b. Untuk mengetahui penyebab wanita dalam  Penganut Hindu Dharma berperan 
aktif dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan tersebut,  maka ada beberapa kegunaan 
(manfaat) yang dapat diambil, antara lain: 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam 
pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan Peran Wanita dalam 
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Rumah Tangga Penganut Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat Kecataman 
Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
b. Manfaat praktis  
1) Bagi Masyarakat  
Penelitian ini memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa 
Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
2) Bagi pemerintah  
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada 
pemerintah Kab.Luwu Timur terkait Peran Wanita dalam Rumah Tangga 
Penganut Hindu Dharma.  
E. Kajian Pustaka 
  Studi tentang Peran Wanita dalam Rumah Tangga banyak diterbitkan dan 
ditemukan, namun sampai saat ini belum ada yang membahas tentang Peran 
Wanita dalam Rumah Tangga Penganut Hindu Dharma. Selain itu, lokasi dan 
tempat penelitian berbeda dengan skripsi-skripsi yang telah ada. Adapun beberapa 
referensi dan karya ilmiah yang berkaitan dengan Peran Wanita dalam Rumah 
Tangga Penganut Hindu Dharma adalah : 
  Erin Gayatri, dalam Skripsinya “Perempuan Hindu dalam Peribadatan”, 
penulis adalah Mahasiswa S1 Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya 
dijelaskan bahwa berbagai konsep yang memberikan kesetaran kepada laki-laki 
dan perempuan tidak juga berpengaruh pada kondisis perempuan Hindu untuk 
berperan sebagai pemimpin peribadatan. Minimnya keterlibatan perempuan Hindu 
10 
 
untuk menjadi pemimpin peribadatan disebabkan oleh pengaruh kebudayaan jawa 
yang telah mengakar pada perempuan Hindu Yogyakarta.
11
 
  Yuni lestari, dalam Skripsinya yang berjudul “Keterlibatan Politik 
Perempuan Hindu di Denpasar Bali” Mahasiswa S1 jurusan Perbandingan 
Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunankalijaga Yogyakarta. Dari hasil 
penelitiannya dijelaskan bahwa keterlibatan Politik perempuan Hindu Bali 
mempunyai keterkaitan dengan dimensi-dimensi religiusitas dan dimensi sosial. 
Dimensi intelektual berkorelasi positif dengan motivasi keterlibatan politik 
perempuan Hindu Bali, demikian juga dengan dimensi Ideologi dengan angka 
indek kolerasi masing-masing 0,52 dan 0,62. Sedangakn dimensi ritual berkolerasi 
dengan alasan keterlibatan politik perempuan hindu bali dengan Nilai 0,36. 
12
 
  I Wayan Sudarma, dalam sebuah Artikel yang berjudul “Perempuan dalam 
Hindu”. Pengkajian tentang keududukan Perempuan dalam Agama Hindu 
sungguh sangat menarik, karena perempuan, istri atau Wanita merupakan Bagian 
yang terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Kita sulit membayangkan bila 
dalam masyarakat tidak terdapat seorang perempuan. Dalam sejarah 
perkembangan agama Hindu, bila kita melihat Veda dan Susastra Hindu sebagai 
sumber kajian sejarah dan Sosiologis, maka pernah dalam meomentum tertentu 
wanita dilecehkan seperti kita jumpai didalam kisah Ramayana(Dewi Sinta) dan 
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Adapaun perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah jika pada 
penelitian yang telah dikemukakan di atas semuanya cenderung membahas peran 
wanita Hindu pada kasus-kasus yang lebih luas atau umum. Sedangkan pada 
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A. Peran Wanita 
1. Pengertian Peran 
Peran adalah sesuatu yang di mainkan sehingga seseorang dapat 
diidentifikasi perbedaanya dengan orang lain.Peran memberikan ukuran dasar 
bagaimana seseorang seharusnya diperlakukan dan ditempatkan dalam 
masyarakat. 
Teori ini beranggapan bahwa orang dalam hidup bermasyarakat senantiasa 
berusaha melakukan peran seperti di kehendaki oleh orang lain. Dengan demikian, 
identitas seseorang adalah dibentuk dalam rangka memberi respons dari perlakuan 
dan harapan orang lain. Dengan kata lain, tindakan seseorang lahir sebagai produk 
dari bagaimana orang lain memperlakukan dirinya, sekaligus sebagai hasil dari 
,hanya mengabaikan perjalanan sejarah pribadi seseorang sehingga ia melakukan 
tingkah laku tertentu, tetapi juga mengabaikan sejumlah tekanan-tekanan pribadi 
pada saat tindakan tersebut dilakukan.
14
 
Situasi stabil, peran tidaklah sekedar kesempatan melakukan tindakan, 
tetapi lebih daripada itu adalah cara bagaimana kontak dan komunikasi 
seharusnya dilakukan. Peran yang melekat dalam diri seseorang memungkinkan ia 
mengekspresikan emosinya dan memperlihatkan ekstitensi.  
Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 
menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam kategori 
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sosial. Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan 
perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi. Model ini didasarkan pada 
pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan 
bahwa perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi sosial dan 
faktor lainnya. 
Teori peran merupakan sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan 
psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktifitas harian diperankan oleh 
kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial. Setiap peranan sosial adalah 
serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang yang harus 
dihadapi dan dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-
orang bertindak dengan cara dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang 
bergantung pada konteksnya., berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain. 
Meski kata peran sudah ada di berbagai bahasa Eropa selama beberapa abad, 
sebagai konsep dasar sosiologis, istilah ini muncul sekitar tahun 1930-an. Ada 
serangkain jenis dalam teori ini yang menempatkan persoalan-persoalan berikut 
mengenai perilaku sosial:  
a. Pembagian buruh dalam masyarakat membentuk interaksi 
diantara posisi khusus heterogen yang disebut peran. 
b. Peran sosial mencakup bentuk perilaku “wajar” dan “diizinkan” 
dibantu oleh norma sosial, yang umum diketahui dan karena itu 
mampu membentuk harapan.  
c. Peran ditempati oleh individu yang disebut “aktor” 
14 
 
d. Ketika individu menyetujui sebuah peran sosial yaitu ketika 
mereka menganggap peran tersebut “sah” dan “konstruktif” 
mereka akan memikul beban untuk menghukum siapapun yang 
melanggar norma-norma peran. 
e. Kondisi yang berubah dapat mengakibatkan suatu peran sosial 
dianggap kadarluarsa atau tidak sah, yang dalam hal ini tekanan 
sosial berkemungkinan untuk memimpin perubahan peran.
15
 
Ada beberapa hal perbedaan dalam teori peran, disatu sisi ada sudut 
pandang yang lebih fungsional, yang dapat dibedakan dengan pendekatan tingkat 
lebih mikro berupa tradisi, interaksionis simbolis. Jenis peran ini menyatakan 
bagaimana dampak tindakan individu yang saling terkait terhadap masyarakat, 
serta bagaimana suatu sudut pandang teori ini dapat diuji secara empiris.
16
 
2. Pengertian Wanita 
Moenawir Khali mengemukakan wanita disebut juga perempuan, puteri, 
istri, ibu sejenis dari bangsa manusia yang halus kulit, lemah sendi tulangnya dan 
agak berlainan bentuk dari susunan laki-laki.
17
 
  Wanita adalah mahluk rasional, kemampuannya sama dengan pria, 
sehingga harus diberi hak yang sama juga dengan pria. Permasalahannya terletak 
pada produk kebijakan Negara yang biasa disebut Gender. Seorang perempuan 
dalam suatu rumah tangga mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu sebagai 
ibu rumah tangga. Pengertian tugas atau pekerjaan menurut Moenir AS adalah 
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kesatuan kegiatan yang ada dalam suatu Organisasi, terdiri atas beberapa langkah 
dan perbuatan, menggunakan metode dan atau prosedur tertentu, sehingga 
menghasilkan suatu bentuk berupa barang maupun jasa.
18
 
  Eksistensi Wanita dalam sebuah institusi rumah tangga atau keluarga, 
tentunya mempunyai tugas dan fungsi yang fital, urgen, substantive dan strategis 
dalam memopang kehidupan keluarga atau rumah tangga yang bersangkutan 
khususnya dalam merawat anak-anaknya. Perempaun melahirkan dan menyusui 
anak dan seringkali secara simplistic dijadikan kandidat tunggal untuk mengasuh 
anak dan menjadi semakin dibebani urusan pengasuhan keluarga, tidak hanya 
mengurus anak-anak, tapi juga suami dan bahkan orang tua. Hal inilah yang 
dianggap cikal bakal pembagian kerja secara Gender oleh teorisi adaptasionis. 
Terlebih karena dalam perkembangan selanjutnya. Perempuan melakukan tugas-




B. Pengertian Agama Hindu 
 Agama Hindu adalah agama yang dianut oleh sebagian besar penduduk 
India sekarang. Agama ini timbul dari bekas-bekas reruntuhan ajaran-ajaran weda 
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dengan mengambil pokok pikiran dan bentuk-bentuk rupa India purbakala dan 
beerbagai kisah dongeng yang bersifat rohani yang telah tumbuh disemenanjung 
sebelum kedatangan bangsa Arya. Dengan sebab ini, para peneliti menganggap 
agama hindu sebagai kelanjutan dari ajaran-ajaran weda dan menjadi bagian dari 
proses evolusinya. 
 Agama ini dinamakan Hindu, sebagaimana yang akan kita ketahui 
kemudian, adalah karena didalamnya mengandung adat istiadat, budi pekerti dan 
gambaran kehidupan orang-orang Hindu. Agama ini juga dinamakan agama 
Brahma yang wujudnya sejak permulaan abad ke-8 SM, yaitu suatu kekuatan 
yang besar yang mempunyai daya pengaruh yang tersembunyi yang memerlulkan 
amalan-amalan ibadat, seperti membaca  doa-doa, menyanyikan lagu-lagu 
pemujaan, dan memberikan korban-korban. Dari Brahma inilah diambil kata 
Brahmana yang merupakan gelar bagi pemuka-pemuka agama itu yang dipercaya 
karena ketinggian ilmunya dan mempunyai hubungan dengan unsur ketuhanan. 
Dengan sebab ini, mereka menjadi pemuka agama  mereka.
20
 
1. Wanita dalam Agama Hindu 
 Secara biologis perempuan memang berbeda dengan laki-laki. Perbedaan 
itu tampak pada hal-hal seperti perempuan berakarakter feminim(predana) 
sedangkan laki-laki maskulin (purusa), perempuan lebih emosional daripada laki-
laki, laki-laki lebih rasional daripada perempuan, perempuan lebih lembut 
daripada laki-laki, laki-laki lebih agresif daripada perempuan. Akan tetapi sebagai 
makhluk jasmani dan rohani yang dilengkapi dengan akal budi dan kehendak 
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merdeka, kedua insan itu mempunyai persamaan yang hakiki. Keduanya memiliki 
hak yang sama untuk berkembang, meningkatkan pendidikan, mengemukakan 
pendapat, bertanggung jawab dalam kehidupan, dan lain-lain.
21
 Seperti yang 
dikemukakan dalam Weda Smrti III, nomor 55-59 berikut: 
 Pitrbhir bhratrbhic caitah patibhir dewaraistatha, pujya bhusayita 
wyacca bahu kalyanmipsubhih (55). Yatra naryastu pujyante ramante 
tatra dewatah, yatraitastu na pujyante sarwastalah kriyah (56). 
Cocantijamayo yatra winasyatyacu tatkulam, na cocanti tu yatraita 
wardhate taddhi sarwada (57). Jamayo yani gehami capantiya patri 
pujitah, tani krtyahatanewa winasyanti samantarah (58). Tasmadetah 
sada pujya bhusanaccha canaih, bhuti kamairnarair nityam 
satkasresutsawesu ca (59). Wanita harus dihormati dan disayangi oleh 
ayah-ayahnya, kakak-kakaknya, suami dan ipar-iparnya yang 
menghendaki kesejahteraan sendiri (55). Di mana wanita dihormati, di 
sanalah para dewa merasa senang, tetapi dimana mereka tidak dihormati, 
tidak ada upacara suci apapun yang akan berpahala (56). Di mana warga 
wanitanya hidup dalam kesedihan, keluarga itu cepat akan hancur, tetapi di 
mana wanita itu tidak menderita, keluarga itu akan selalu bahagia (57). 
Rumah di mana wanitanya tidak dihormati sewajarnya, mengucapkan 
kata-kata kutukan, keluarga itu akan hancur seluruhnya seolah-olah 
dihancurkan oleh kekuatan gaib (58). Oleh karena itu orang yang ingin 
sejahtera harus selalu menghormati wanita pada hari-hari raya dengan 
memberi hadiah perhiasan, pakaian dan makanan (59).
22
 
Ibu, wanita dan perempuan adalah jenis mahluk hidup termasuk dalam 
kelompok manusia, merupakan ciptaan Tuhan/ Hyang Widhi Wasa, yang paling 
tinggi tingkatannya dan utama keberadaannya, apabila dibandingkan dengan 
mahluk-mahluk hidup lainnya sesama ciptaan Tuhan. Keutamaannya itu 
disebabkan oleh karena pada manusia itu diberikan kekuatan yang lebih, yaitu 
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berupa ide (pikiran), sehingga manusia mampu berfikir dalam menghadapi 
berbagai permasalahn dalam hidupnya.
23
 
2. Laki-Laki dalam Agama Hindu 
        Dalam pandangan masyarakat Hindu, anak laki-laki memang 
mempunyai nilai penting dalam menjalankan kehidupan di dunia nyata, baik 
dalam kehidupan keluarga maupuun kemasyarakatan. Pada anak laki-laki 
digantungkan harapan sebagai penerus generasi, memelihara dan memberi nafkah 
jika orang tuanya sudah tidak mampu, melaksanakan upacara agama seperti 
ngaben dan lain-lain serta selalu bakti kepada leluhur yang bersemayan di 
sanggah atau merajan, dan menggantikan kedudukan bapaknya dalam masyarakat 
kalau anak tersebut sudah kawin menjadi kerama banjar atau kerama desa. Arti 
penting anak laki-laki bagi kehidupan seseorang di alam kekekalan (suargaloka) 
adalah berkaitan dengan kepercayaan bahwa proses seseorang untuk mencapai 
alam sorga sangat ditentukan oleh adanya seseorang cucu laki-laki sebagai 




  Menurut hukum Hindu, anak laki-laki yang lahir dari perkawinan itu 
(perkawinan sah) dianggap penebus dosa daripada dosa-dosa yang telah dibuat 
oleh orang tua yang telah meninggal sehingga perkawinan dan mendapat anak 
laki-laki merupakan penyelenggara dari pitri rnam, di samping memberi 
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kenikmatan lahir dan batin. Terkait dengan pandangan Weda Smrti Buku IX 
nomor 33 dan 35 menyebutkan seperti berikut: 
         “Ksetrabhuta smrta nari bijabhutah smrtah puman, ksetrabija 
samayogat                                                                                            
sambhawah sarwa dehinam (33). Bijasya caiwa yonyasca bijam utkristam 
ucyate, sarwa bhuta prasutirhi bijalaksana laksifa (35). Menurut Smrti 
wanita dinyatakan sebagai tanah, laki-laki dinyatakan sebagai benih; hasil 
terjadinya jazad badaniah yang hidup terjadi karena melalui hubungan 
antara tanah dengan benih (33). Dengan membandingkan antara benih dan 
tempat penerimaan benih itu, maka benih dinyatakan lebih penting; karena 
anak dari semua makhluk ciptaan itu dipertandai oleh sifat-sifat daripada 
benih itu (35).” 
  Sebagai warga keluarga Hindu laki-laki (suami) dipandang lebih penting 
daripada perempuan (istri) sehingga segala proses dan kebijakan keluarag 
dipegang oleh suami, sementara istri sebgai pelaksana.
25
 
3. Peran Wanita dalam Rumah Tangga 
  Hubungan seorang pria dan wanita berdasarkan landasan mawahdah 
warahmah dan menempatkan masing-masing individu sebagai subjek dari setiap 
relasi yang mereka bina. Di antara hak suami istri adalah memenuhi kebutuhan 
biologis yang sebenarnya, bukan hanya milik kaum pria. Kebutuhan suami 
dipenuhi istri dan kebutuhan istri dipenuhi suami.  
  Bagi wanita, pekerjaan rumah tangga apapun bentuknya merupakan bagian 
penting dari peran gendernya. Peran gender tersebut adalah aktifitas dimana 
perempuan, khususnya yang memiliki anak mencurahkan seluruh energi dan 
komitmennya. Untuk memahami gender dan pembangunan, harus memahami 
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kerja yang secara actual dilakukan wanita.
26
 Adapun peran wanita dalam rumah 
tangga sebagai berikut: 
a. Wanita sebagai istri pendamping suami  
 Perkembangan hidup seorang wanita sebagai suatu hal yang menjadi 
sunnatullah, sesudah menempuh masa kanak-kanak dan masa reamaja, maka 
tingkatan hidup yang sangat penting selanjutnya ialah menikah atau menjadi istri. 
Hal tersebut akan terjadi setelah wanita itu kawin atau dinikahi oleh seseorang 
laki-laki sebagai suami. Lelaki tidak akan tentram hidupnya di muka bumi ini jika 
tidak berkawan hidup dengan wanita, dan sebaliknya wanita pun demikian dan 
demikianlah terjadi berpasangan, perjodohan, perkawinan antara keduanya untuk 
melangsungkan kekekalan bangsa manusia serta mengatur segala sesuatu yang 
ada di dunia ini. Peranan wanita sebagai istri adalah sangat penting karena 
kebahagian dan kesengsaraan yang terjadi dalam kehidupan keluarga banyak 
ditentukan oleh istri, istri yang bijaksana dapat menjadikan rumah tangganya 
sebagai tempat yang paling aman dan menyenangkan bagi suaminya, ia dapat 
menjadikan dirinya sebagai teman baik yang memberikan ketenangan dan 
kebahagiaan bagi suaminya, ia dapat meredakan hati suami yang sedang panas 
dan ia dapat menjadikan dirinya sebagai tempat penumpahan segala emosi yang 
menyenak dada suami, sehingga gejolak amarah, kesal kecewa atau kesedihan 
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suami dapat didengar, dimengerti dan dirasakannya sehingga ketenangan jiwa 
suami akan pulih kembali.
27
 
b. Wanita sebagai Ibu Rumah Tangga  
Peranan serta tanggung jawab wanita sebagai ibu rumah tangga sekaligus 
sebagai orang tua, haruslah dimulai sejak anak itu dilahirkan karena sejak itu anak 
mulai menerima pengaruh dari luar. Ia mulai mempelajari bagaimana ia harus 
menerima, mengolah dan beraksi terhadap suatu rangsangan. Seorang ibu yang 
harus dilaksanakan terhadap anaknya ialah menanamkan perassan cinta kasih dari 
lubuk hati yang paling dalam mengusir jauh-jauh sifat benci dari jiwa mereka. 
Anak yang memiliki kepribadian sempurna ialah yang mencintai keluarga dan 
saudaranya. Hubungan ibu dan anak sangat erat, sebagaimana seorang ibu harus 
membimbing dan membina anaknya kejalan yang benar, atau kejalan yang terpuji, 
disamping itu sementara anak harus mematuhi dan menghormati segala perintah 
kedua orang tua terutama kepada ibu.
28
 
c. Wanita sebagai anggota masyarakat 
Kedudukan wanita dan fungsinya dalam rumah tangga yang berarti 
bahwa kaum wanita bukan hanya berperan dalam keluarga sebagai istri dan ibu 
bagi anak-anaknya tetapi juga memegang peranan penting sebagai anggota 
masyarakat. Hidup bermasyarakat adalah suatu keharusan bagi manusia, 
dikatakan demikian karena wanita sulit untuk menjauhkan diri dari 
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masyarakatnya, tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Wanita sebagaimana 
halnya dengan laki-laki mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk ikut 
memelihara ketentraman dan keamanan hidup masyarakat dan mengaktifkan diri 
dari dalam setiap bentuk kegiatan yang ada pada masyarakat. Wanita dapat saja 
bekerja dan bergerak serta berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat sesuai 
dengan kemampuan dan kesanggupan kepribadiannya untuk mengembangkan 
bakat yang tumbuh dalam dirinya.
29
 
4. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Agama Hindu 
  Ibu rumah tangga atau Pitri Matta kedudukannya lebih terhormat 
dibanding suami. Sebagai istri kedudukannya setara dengan suaminya. Dalam 
rumah tangga perempuan itu berperan sebagai istri dan ibu rumah tangga yang 
memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang cukup berat. Demikian halnya 
dalam penyelenggaraan keagamaan (yatjnamana) dan sebagai pelanjut keturunan. 
Perempuan dalam rumah tangga agama hindu sering disebut Dewi Laksmi atau 
Dewi Kemakmuran prediksi inilah yang sangat di harapakan oleh seorang istri 
dalam pernikahannya. 
  Rumah tangga yang di huni perempuan semacam ini dalam agama Hindu 
akan mendatangkan kedamaian dan suka cita di dalam keluarganya. Tidak saja 
para perempuan Islam, Kristen dan Buddha yang mengharapkan dalam rumah 
tangganya menjadi ideal. Begitupun para perempuan Hindu selalu berlomba-
lobma menjadi pendamping suaminya yang ideal (dalam agama Hindu disebut 
Sati), menjadi guru pertama buat anak-anaknya, menjadi teladan sikap sosial 
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dalam bermasyarakat dan dapat memberi contoh cara berbicara yang baik dan 
sopan. Perempuan Hindu diwajibkan melayani suaminya karena itulah nilai 
ibadah yang bernilai sangat tinggi bagi perempuan Hindu. Dalam ajaran Hindu 
suami sesungguhnya adalah jelmaan Tuhan. Maka perempuan diwajibkan 
melakukan pengabdian kepada sang suami. Itulah kewajiban istri. Begitupun 
sebaliknya suami pun harus setia kepada istri dan menghormati istrinya sebagai 
ratu rumah tangga.
30
 Adapun jenis peran Ibu dalam rumah tangga Agama Hindu 
yakni sebagai berikut: 
a. Ibu Pendamping Suami 
Peranan sebagai pendamping Suami, mulai diperoleh secara resmi setelah 
mereka (kedua) mempelai itu selesai melangsungkan upacara perkawinnya. 
Melalui perkawinan mereka membentuk keluarga baru. Keluarga merupakan unit 
terkecil dari masyarakat. Itulah sebabnya, setelah diresmikan melalui upacara 
perkawinannya, mereka mulai hidup bermasyrakat. Upacara perkawinan secara 
Hindu yang mereka laksanakan, dipersaksikan secara lahir dan batin melalui 
Triupasaksi. Selesai pelaksanaan upacara perkawinan itu, si Istri telah resmi 
berfungsi sebagai Ibu Pendamping Suami (suami istri), yang patut sama-sama 
dipelihara dan diwujudkan dengan saling cinta-mencintai, harga menghargai dan 
hormat menghormati secara lahir dan batin pula. Dalam kehidupan sebagai suami 
istri, istri memerlukan perlindungan dari suaminya dan suaminya memerlukan 
kasih sayang dari istrinya, yang dalam pengamalannya, sama-sama berpedoman 
pada falsafah hidup dalam ajaran Agama Hindu. Istri sebagai pendamping suami 
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yang setia, telah mempedomani dan menghayati keyakinan ajaran Agama Hindu 
tentang Karma Phala, yang pengamalannya, bahwa hidup menjadi wanita sebagai 




b. Ibu Rumah Tangga  
Swadharma ibu rumah tangga dalam suatu keluarga adalah sebagai 
pengatur di dalam keluarganya untuk menuju pada keharmonisan antara semua 
anggota keluarga secara lahir dan batin. Tugas ini memang sangat berat, tapi itu 
merupakan kewajiban, sehingga si Ibu dalam tugasnya ini, sering diberikan 
julukan ratu rumah tangga. Ratu rumah tangga berkewajiban mengatur urusan 
dalam rumah tangga, yang bila dikaji secara mendalam, tak akan ada habis-
habisnya. Jika semuanya itu akan diambil, maka seseorang ibu tak akan pernah 
diam dari pagi-pagi mulai bangun hingga larut malam mau tidur, ada-ada saja 
yang dapat dikerjakan, seperti mempersiapkan makanan, minuman, pergi ke pasar, 
memasak, mencuci, membersihkan rumah, kamar dan pekarangan, membimbing 
dan mengasuh anak, penyelenggaraan upacara keagamaan, membuat sesajen 
hingga mempersembahkan dan lain sebagainya.
32
 
c. Ibu Penerus Keturunan  
Swadharma ibu sebagai penerus keturunan, merupakan kodrat dalam 
kehidupannya, yang telah ditakdirkan oleh Hyang Widhi Wasa sebagai sumber 
kelahiran manusia, yang nantinya akan menjadi generasi penerusnya. Ibu sebagai 
penerus keturunan, dapat diibaratkan sebagai Dewi Kemakmuran. Kehadiran 
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seorang ibu atau istri dalam hidup berkeluarga di rumah suami dipandang sebagai 
Pelita atau Suluh Rumah, yang dimaksudkan memberikan sinar terang, sehingga 
keadaan menjadi terang benderang, karena dari si Ibu akan terlahir nantinya para 
generasi penerus, yang diyakini dari penitisan para leluhurnya turun kedunia 
memohon jalan menjelma/panyupatan untuk memperbaiki karmanya terdahulu 
belum dapat menyatu atau mencapai Moksha.
33
 
d. Ibu Pembimbing Anak  
Peranan ibu sebagai pembimbing anak, sebenarnya hampir sama dengan 
mendidik, hanya saja dalam uraian ini akan dibatasi yaitu mulai dari setelah anak 
itu lahir dan dibimbing khusus dalam bidang susila (bertingkah laku yang baik), 
yang merupakan salah satu kerangka dari Agama Hindu. Di dalam mengasuh 
anak, seorang ibu kalau diperhatiakan saat menimang-nimang anaknya, mereka 
bisa membuai anaknya sambil menyanyi dan bahkan menari-nari. Perbuatan ini 
akan kurang mampu dilakukan oleh seorang bapak, sekalipun kemaunnya lebih 
besar dan tenaganya lebih kuat. Hal ini sudah merupakan swadharma ibu dalam 
mengasuh anak-anaknya, sebagai perwujudan rasa kasih sayangnya yang terdekat 
dan tulus serta menyatu, sehingga si anak sendiri akan dapat merasakannya.
34
 
e. Ibu sebagai Penyelenggara Aktivitas Agama  
Peranan ibu sebagai penyelenggara aktivitas Agama dalam keluarga Hindu 
sangat jelas tampak, karena sebagian besar dilaksanakan oleh para wanita atau 
kaum ibu-ibu. Swadharma Ibu sebagai Penyelenggara Aktivitas Agama adalah 
sangat dominan yaitu dari membuat, mempersembahkan dengan doa atau mantra, 
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yang ada pada dasarnya adalah untuk memohon keselamatan diri pribadi dan 
keluarga serta leluhur di dalam kelurganya tiap-tiap hari.
35
 
C. Teori Kesetaraan Gender 
Gender sering diidentikkan dengan jenis kelamin (sex), padahal gender 
berbeda dengan jenis kelamin. Gender sering juga dipahami sebagai pemberian 
dari Tuhan atau kodrat Ilahi, padahal gender tidak semata-mata demikian. Secara 
etimologis kata gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin. 
Gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan 
laki-laki dan perempuan dilihat dari kondisi sosial dan budaya, nilai, dan perilaku, 
mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis lainnya.
36
 
   Baron mengartikan bahwa gender merupakan sebagian dari konsep diri 
yang melibatkan identifikasi individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan. 
 Santrock mengemukakan bahwa istilah gender dan seks memiliki 
perbedaan dari segi dimensi .Istilah seks (jenis kelamin) mengacu pada dimensi 
biologis seorang laki-laki dan perempuan, sedangkan gender mengacu pada 
dimensi sosial-budaya seorang laki-laki dan perempuan.
37
 
 Setelah mengkaji beberapa defenisi gender yang dikemukakan para ahli 
,dapat di pahami bahwa yang dimaksud gender adalah karakteristik laki-laki dan 
perempuan berdasarkan dimensi sosial-kultural yang tampak dari nilai dan tingkah 
laku. 
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  Menurut John M. Echols  secara umum gender adalah perbedaan yang 




5. Teori Fungsinalisme Struktural 
      Fungsinalisme structural mengkaji peran atau fungsi dari suatu struktur 
sosial atau institusi sosial dan tipe perilaku/tindakan sosial tertentu dalam sebuah 
masyarakat dan pola hubungannya dengan elemen-elemen lainnya.  
Teori struktural fungsional mengakui adanya keragaman dalam kehidupan 
sosial. Keragaman ini merupakan sumber utama dari adanya struktur masyarakat 
dan menentukan keragaman fungsi sesuai dengan posisi seseorang dalam struktur 
sebuah sistem.  
Terkait dengan peran gender, pengikut teori ini menunjuk masyarakat pra 
industri yang terintegrasi di dalam suatu sistem sosial. Laki-laki berperan sebagai 
pemburu dan perempuan sebagai peramu. Sebagai pemburu, laki-laki lebih 
banyak berada diluar rumah dan bertanggung jawab untuk membawah makanan 
kepada keluarga. Peran perempuan lebih terbatas di sekitar rumah dalam urusan 
reproduksi, seperti mengandung, memelihara, dan menyusui anak. Pembagian 
kerja seperti ini telah berfungsi dengan baik dan berhasil menciptakan 
kelangsungan masyarakat yang stabil. Dalam masyarakat ini stratifikasi peran 
gender sangat ditentukan oleh sex (jenis kelamin).  
Menurut Talcott Parsons keberlangsungan masyarakat sebagai sistem dan 
bertahan dari berbagai perubahan internal dan ekstenal. Menjelaskan empat hal 
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Yaitu Adaptasi, Goal attainment, integrasi dan latency. Adaptasi ditujukan untuk 
memperoleh sumber daya yang memadai dari lingkungan sekitar dan 
mendistribusikan keseluruh sistem. Goal attainment ditujukan untuk 
memformulasikan tujuan utama dari suatu sistem atau masyarakat. Integrasi 
dipahami sebagai upaya mengkordinasikan, mengatur hubungan antar elemen dan 
sistem. Latensi nilai-nilai kolektif diantaranya pendidikan, agama dan keluarga 
berperan mentransfer nilai kolektif yang dibutuhkan untuk kelangsungan 
masyarakat, melalui proses sosialisasi, instusionalisasi dan internalisasi.
39
 
Teori struktural fungsional ini mendapat kecaman dari kaum feminis, 
karena di anggap membenarkan praktik yang selalu mengaitkan peran sosial 
dengan jenis kelamin. Laki-laki di posisikan dalam urusan publik dan perempuan 
diposisikan dalam urusan domestik, terutama dalam masalah reproduksi. 
Meskipun teori ini banyak memperoleh kritikan dan kecaman, teori ini 
masih tetap bertahan terutama karena di dukung oleh masyrakat industri yang 
cenderung tetap memertahankan prinsip-prinsip ekonomi industri yang 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
menjelaskan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 




Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di 
Desa Pepuro Barat Kecataman Wotu Kabupaten Luwu Timur. 
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengetahui secara jelas Peran Wanita dalam Rumah Tangga 
Penganut Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat Kecamtan Wotu 
Kabupaten Luwu Timur. Penelitian deskriptif merupakan 
penggambaran suatu fenomena sosial keagamaan dengan variabel 
pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas 
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dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada keaslian 
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana 
adanya dilapangan atau dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau 
masyarakat tertentu.
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B. Jenis Pendekatan  
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian, maka penelitian ini akan diarahkan untuk 
mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis tentang 
bagaimana Peran Wanita dalam Rumah Tangga Penganut  Hindu 
Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu 
Timur. Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Fiel 
Research) dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya baik dari 
segi interaksi sosial antar individu maupun kolompok serta peran 
interaksi dan perilaku terhadap masyarakat umum. Sesuai dengan 
penjelasan di atas maka pendekatan ini dibutuhkan untuk 
mengetahui Peran Wanita dalam Rumah Tangga Penganut Hindu 
Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu 
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Timur sebagai objek penelitian serta interaksi sosial dan peranserta 
masyarakat. 
 
b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan 
untuk melihat hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan 
menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. 
Dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.
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Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-hal yang 
di lakukan oleh masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena-
fenomena yang terjadi dalam masyarakat. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian berada di Desa Pepuro Barat Kecamatan 
Wotu Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2017.  
D. Sumber Data 
  Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat 
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara 
dengan masyarakat setempat.  
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b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, 
yaitu data empirik yang diperoleh dari informan dan hasil 
observasi.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis 
gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah: 
a. Metode Observasi /Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja pancaindra mata 
serta dibantu dengan pancaindra lainya, seperti telinga, ciuman, 
mulut, dan kulit.
43
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi untuk mendapatkan data tentang informan yang akan 
diteliti kemudian melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
Peran Wanita dalam Rumah Tangga Penganut Hindu Dharma Desa 
Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.  
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b. Metode Wawancara/interview 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
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metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis interview, 
dimana penulis mengunjungi langsung ke tempat lokasi atau orang 
yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-
hal yang sesuai dengan pedoman wawancara dan peneliti 
menggunakan inteview untuk mendapatkan jawaban sekiranya dari 
informan tentang Peran Wanita dalam Rumah Tangga Penganut 
Hindu Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten 
Luwu Timur 
Peneliti juga menggunakan sistem wawancara purposive 
sampling. Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya 
pemilihan sampel atau tinforman secara gejala dengan kriteria 
tertentu. Sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih 
mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang menjadi informan. 
Informan yang dipilih oleh peneliti yaitu masyarakat Hindu di Desa 
Pepuro Barat yang terdiri dari perempuan dan laki-laki 
diantyaranya adalah sekretaris desa, guru dan masyarakat. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri data.
45
 Metode ini sebagai penunjang keakuratan hasil 
penelitian yang akan diperoleh. Penelitian ini juga diperoleh dari 
berbagai media massa seperti surat kabar, dokumen pemerintah, 
buku, artikel dan sebagainya. 
F. Instrumen Penelitian 
  Penulis menggunakan buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk 
mencatat informasi yang didapat pada saat wawancara dan 
membawa pedoman wawancara yang telah dibuat oleh penulis. 
Peneliti menggunakan  media elektronik misalnya kamera dan alat 
perekam suara untuk mengambil gambar informan. 
G. Teknik  Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan 




1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
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data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data 
kedalam satu bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara 
lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis melakukan secara 
induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum 
kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir 
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ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan 
data dalam proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem 
dokumentatif, yaitu mengambil referensi bahan dari berbagai 
sumber-sumber yang relevan kemudian menganalisisnya sesuai 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 


















Sumber: Webside resmi Kabupaten Luwu Timur 
Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling Timur di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah 
Utara.Sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan Teluk Bone. Sementara itu, batas sebelah Barat merupakan 
Kabupaten Luwu Utara. 
 
Kabupaten Luwu Timur yang ibukotanya di Malili, secara administrasi 
dibagi menjadi 11 kecamatan yaitu: 





b) Kecamatan Wotu (Regional Pelayanan Kesehatan) 
c) Kecamatan Tomoni 
d) Kecamatan Tomoni Timur (Regional Pertanian) 
e) Kecamatan Angkona 
f) Kecamatan Malili (Regional Administratif) 
g) Kecamatan Towuti 
h) Kecamatan Nuha (Regional Pertambangan) 
i) Kecamatan Wasuponda 
j) Kecamatan Mangkutana (Regional Perdagangan) 
k) Kecamatan Kalaena 
Kabupaten Luwu Timur terdapat 14 sungai. Sungai terpanjang adalah 
Sungai Kalaena dengan panjang 85 km. Sungai tersebut melintas di Kecamatan 
Mangkutana. Sedangkan sungai terpendek adalah Sungai Bambalu dengan 
panjang 15 km. 
Kabupaten Luwu Timur  terdapat lima danau. Danau tersebut antara lain 
danau Matano (dengan luas 245.70 km2), Danau Mahalona (25 km2), dan Danau 
Towuti (585 km2), Danau Tarapang Masapi (2.43 km2) dan Danau Lontoa (1.71 
km2). Danau Matano terletak di Kecamatan Nuha sedangkan keempat danau 
lainnya terletak di Kecamatan Towuti. 
 
 Batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a) Sebelah Utara, berbatasan dengan Sulawesi Tengah 
b) Sebelah Selatan, berbatasan dengan teluk Bone 
c) Sebelah Barat, berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara 















Sumber: Website Kecamatan Wotu 
 
a. Keadaan Geografis 
Kecamatan Wotu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu 
Timur. Luas wilayahnya 130,52 km
2
 atau meliputi 1,88 persen dari luas 
Kabupaten Luwu Timur. Desa Lampenai merupakan desa yang memiliki wilayah 
yang terluas yaitu 22,31 km
2
 atau meliputi 17 persen dari luas Kecamatan. Secara 
administrasi Wotu terbagi menjadi 16 desa yaitu, Desa Lera, Bawalipu, Lampenai, 
Bahari, Kalaena, Karambua, Kanawatu, Maramba, Tarengge, Cendana HIjau, 
Balo-Balo, Pepuro Barat, Rinjani, Madani, Tarengge Timur dan Tabaroge. 
Secara Geografis Kecamatan Wotu terletak di sebelah barat ibukota 
Kabupaten Luwu Timur tepatnya terletak diantara 2° 31‟ 58” - 2° 39‟ 57” Lintang 
Selatan dan 120° 45‟ 20” - 120° 55‟ 38” Bujur Timur. Kecamatan Wotu 
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berbatasan dengan Kecamatan Tomoni di sebelah utara, Kecamatan Angkona 
sebelah timur, sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan di sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Burau. 
b. Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Wotu tergolong tinggi yaitu sekitar 
229 orang per kilometer persegi, jauh berada di atas rata-rata. Pada tahun 2012, 
jumlah penduduk di Kecamatan Wotu sebanyak 29.952 jiwa yang terbagi ke 
dalam 6.persegi. Desa yang terpadat penduduknya adalah Desa Cendana Hijau 
dengan 811 rumah tangga, dengan dengan rata-rata penduduk dalam satu rumah 
tangga sebanyak 4 orang. Rasio jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah 
perempuan lebih banyak dengan laki-laki. Jumlah Penduduk laki-laki sebanyak 
14.922 orang dan perempuan sebanyak 15.030 orang, sehingga rasio jenis 
kelaminnya sebesar 99,3 yang artinya dari 100 wanita terdapat sekitar 99 orang 
laki-laki. 
c. Pendidikan 
Salah satu komponen dalam pembangunan manusia adalah peningkatan 
dalam bidang pendidikan. Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keterampilan manusia, oleh karena itu pemerintah harus menjamin 
mutu pendidikan dengan meningkatkan kualitas guru dan melengkapi sarana dan 
prasarana sekolah.  
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Wotu termasuk kategori memadai. 
Sarana pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana pendidikan 
formal dari tingkat TK sampai SLTA telah tersedia dan terdistribusi di setiap desa 
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kecuali di Desa Pepuro Barat. Pada tahun 2012, jumlah TK di Kecamatan Wotu 
sebanyak 19 sekolah dan SD sebanyak 22 sekolah. Selanjutnya jumlah SLTP dan 
SLTA masing-masing sebanyak 6 dan 3 unit. 
d. Agama  
Mayoritas penduduk Kecamatan Wotu beragama Islam. Kondisi ini antara 
lain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah bagi umat Islam seperti masjid 
sebanyak 41 unit dan mushallah/langgar sebanyak 24 buah. Selain itu penduduk 
Kecamatan Wotu terdapat komunitas masyarakat yang memeluk agama Kristen 
dan Hindu dengan jumlah tempat ibadah berupa gereja sebanyak 20 buah dan pura 
sebanyak 14 buah. 
e. Mata Pencaharian 
1. Pertanian dan Perkebunan 
2. Peternakan dan Perikanan 
3. Perdagangan  
 
3. Profil Desa Pepuro Barat 
 Desa Pepuro Barat merupakan salah satu dari lima dusun yang merupakan 
wilayah Desa Cendana Hijau, yang mana Desa Cendana Hijau adalah daerah Eks 
Transmigrasi yang didatangkan oleh Departemen Transmigrasi pada tahun 1975-
1979 dari daerah : 
1.  Provinsi Jawa Tengah  sebanyak            50 KK 
2.  Provinsi Jawa Barat   sebanyak             100 KK 
3.  Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)   150 KK 
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4.  Provinsi Bali   sebanyak                         100 KK 
Daerah Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) ini di bina oleh Bapak Suharto 
dari Departemen Transmigrasi. Tahun 1981 Deptrans menyerahkan UPT kepada  
Pemerintah Daerah  TK II Luwu untuk  menjadi  Desa  persiapan Cendana Hijau 
yang di jabat dan di jabat sementara oleh Bapak Jaya Winata. Pada  tahun  1983  
Desa persiapan Cendana Hijau di-definitif-kan oleh PEMDA dan diadakan     
pemlihan Desa secara  demokrasi  diantara  dua calon. Dan  yang  unggul adalah  
Pairin Purwohadi yang memimpin Desa Cendana  Hijau  selama  8 bulan, 
kemudian jabatan  Kades dilanjutkan  oleh Bapak Porre  Purnawirawan ABRI. 
Sampai tahun 1992 hasil pemilihan masyarakat. Setelah masa jabatan Bapak Porre 
berakhir melalui pemilihan Kepala Desa, jabatan Kepala Desa dilanjutkan oleh 
Bapak Muhtawan S.Ag. hingga sekarang. 
Kembali ke awal mula kedatangan para Transmigran. Dari transmigran yang 
tersebut diatas, khusus transmigran yang berasal dari Provinsi Bali ditempatkan di 
Dusun Pepuro Barat. Transmigran dari Provinsi Bali berasal dari beberapa 
Kecamatan di Kabupaten Badung. 
Sejarah perjalanan dimulai pada tanggal 27 Desember 1978, masyarakat Bali 
calon transmigran ditampung di sebuah asrama yang berada di Kota Badung-
Denpasar  untuk mendapatkan pelatihan selama kurang-lebih 3 hari 3 malam. Di 
dalam pelatihan ini calon transmigran disatukan dalam satu rombongan dan 
dipimpin oleh seorang kepala rombongan. Melalui kesepakatan ditunjuk I Gusti 
Nyoman Anom sebagai kepala rombongan. Rombongan ini terdiri dari 4 (empat) 
kelompok, masing-masing kelompok dipimpin oleh seorang ketua kelompok. 
43 
 
Yang mana kelompok ini dibentuk berdasarkan daerah asal para transmigran. Ke-
empat kelompok itu terdiri dari : 
1. Dari Kecamatan Mengui diketuai oleh : I Made Arsana. 
2. Dari Kecamatan Kute diketuai oleh : I Wayan Dharma. 
3. Dari Kec. Abian Semal diketuai oleh : Ida Bagus Alit A. 
4. Dari Kecamatan Petang diketuai oleh : I Gusti Nariyana. 
Tanggal 30 Desember 1978 para calon transmigran diberangkatkan dari 
Bali menuju Sulawesi Selatan dengan menggunakan Kapal Laut. Setelah melalui 
perjalanan laut selama 2 hari 3 malam, akhirnya kapal laut yang mengangkut para 
transmigran dari Bali berlabuh di Kota Palopo tepatnya tanggal 2 Januari 1979 
Pukul. 10.00 WITA. Kemudian para transmigran melanjutkan perjalanan menuju 
ke Kecamatan Wotu untuk ditempatkan di daerah tranmigrasi yang telah 
disiapkan tepatnya di Desa Cendana Hijau, Kecamatan Wotu. 
Pada bulan Maret 1979 kepala rombongan Bpk. I Gusti Nyoman Anom 
diangkat secara aklamasi menjadi Ketua Rukun Keluarga/Rk (setingkat dengan 
Kepala Dusun) yang pertama di Dusun Pepuro Barat. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai Ketua RK, beliau dibantu oleh 8 RT yang terdiri dari : 
1) RT 01 Ketua Made Rendah. 
2) RT 02 Ketua I Gusti Ketut Merta. 
3) RT 03 Ketua I Wayam Durus. 
4) RT 04 Ketua I Wayan Darma. 
5) RT 05 Ketua Ida Bagus Alit. 
6) RT 06 Ketua I Nyoman Nanung. 
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7) RT 07 Ketua I Wayan Seraya. 
8) RT 08 Ketua I Ketut Miana. 
Pada bulan Januari 1980 Ketua RK Pertama I Gusti Nyoman Anom 
diganti melalui musyawarah oleh I Ketut Sadya secara aklamasi untuk menjabat 
sebagai Ketua RK kedua di Dusun Pepuro Barat dengan masa jabatan selama 5 
(lima) tahun. (1980-1985). 
Pada bulan Januari 1985 Ketua RK kedua I Ketut Sadya diganti melalui 
musyawarah oleh I Wayan Seraya secara aklamasi untuk menjabat Ketua RK 
Ketiga di Dusun Pepuro Barat dengan masa jabatan selama 7 (tujuh) tahun.(1985-
1992) 
Pada bulan Januari 1992 Ketua RK ketiga I Wayan Seraya diganti melalui 
musyawarah oleh I Made Arta Wijaya secara aklamasi untuk menjabat sebagai 
Ketua RK yang keempat dengan masa jabatan selama 7 (tujuh) tahun. (1992-
1999). 
Pada bulan Januari 1999 Ketua RK keempat I Made Arta Wijaya diganti 
melalui musyawarah oleh I Wayan Budi secara aklamasi untuk menjabat sebagai 
Ketua RK yang Kelima dengan masa jabatan selama 6 (enam) tahun. (1999-
2005) Pada masa inilah Ketua RK dirubah menjadi Kepala Dusun. 
Pada bulan Januari 2005 Kepala Dusun kelima I Wayan Budi diganti 
melalui musyawarah oleh I Wayan Sudirman secara aklamasi untuk menjabat 
sebagai Kepala Dusun keenam dengan masa jabatan selama 2 (dua) tahun. (2005-
2007). Pada periode Kepala Dusun I Wayan Sudirman  inilah muncul gagasan 
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untuk memekarkan Dusun Pepuro Barat menjadi sebuah Desa yang otonom. 
Gagasan ini muncul dari para tokoh muda yang di koordinir oleh I Ketut Subawa 
dan I Gusti Nyoman Sutrisna. Setelah melalui beberapa proses dan di dukung 
dengan dukungan masyarakat maka disepakati untuk membentuk panitia 
persiapan pemekaran Desa Pepuro Barat dengan susunan sebagai berikut: 
1) Ketua  : Ida Bagus Ketut Suambara. 
2) Wk. Ketua : I Ketut Subawa. 
3) Sekretaris : I Gusti Nyoman Sutrisna. 
4) Bendahara : I Wayan Suarma. 
Saat melakukan usahanya, kepanitian ini didukung oleh seorang tokoh  
LSM, Bapak Drs. Sukman Sadike yang sangat vokal dan aktif mengaspirasikan 
gagasan untuk memekarkan Dusun Pepuro Barat menjadi sebuah Desa yang 
otonom. Akan tetapi usaha yang pertama ini terhambat oleh karena instrumen 
peraturan perundangan yang mengatur masalah pemekaran wilayah di Kabupaten 
Luwu Timur belum terbentuk. Akhirnya melalui musyawarah, disepakati 
kepanitian ini dibubarkan. 
Pada bulan Januari 2007 Kepala Dusun keenam I Wayan Sudirman diganti 
oleh I Ketut Metru untuk menjabat Kepala Dusun yang ketujuh dengan masa 
jabatan selama 3 (tiga) tahun, setelah melalui pemilihan langsung secara 
demokrasi untuk pertama kalinya. Yang mana dalam pemilihan langsung yang 
pertama ini diikuti oleh 4 kandidat antara lain : 
1) I Ketut Metru. 
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2) I Made Oka. 
3) I Wayan Sudirman. 
4) I Gusti Made Oka. 
Setelah usaha untuk pemekaran menjadi sebuah Desa mengalami 
kevakuman selama beberapa tahun, pada masa kepemimpinan Kepala Dusun I 
Ketut Metru, usaha untuk memekarkan diri untuk menjadi sebuah Desa mulai 
mendapat angin segar dengan di sahkannya Peraturan Daerah Kabupaten Luwu 
Timur Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan Desa Dalam Wilayah 
Kabupaten Luwu Timur.(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2008 
Nomor 10). Sekali lagi dengan dukungan dari Bapak  Drs. Sukman Sadike usaha 
untuk pemekaran pun gencar dilakukan hingga akhirnya berkat  Hangayubagya 
dari Ida Hyang Widhi dan dukungan seluruh lapisan masyarakat Pepuro Barat, 
pada tanggal 10 Desember 2009, Andi Hatta Marakarma selaku Bupati Luwu 
Timur menerbitkan Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor : 13 Tahun 2009 
tentang Pembentukan  Desa Dalam Wilayah Kabupaten Luwu Timur. 
Berdasarkan peraturan Bupati tersebut diatas, pada tanggal 10 Januari 
2010 bertempat di balai pertemuan, masyarakat Pepuro Barat mengadakan 
musyawarah untuk menentukan calon penjabat Kepala Desa Pepuro Barat yang 
akan diusulkan kepada Bupati Luwu Timur. Setelah melalui kesepakatan 
akhirnya ditentukan 2 (dua) orang kandidat penjabat Kepala Desa, yaitu : 
1. I Ketut Subawa. 
2. M. Ali Muhtar SW. 
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Secara demokrasi, keputusan rapat  akhirnya menunjuk I Ketut Subawa 
sebagai calon penjabat Kepala Desa untuk diusulkan oleh masyarakat Pepuro 
Barat kepada Bupati Luwu Timur.  
Pada tanggal 01 Maret 2010 usulan masyarakat Pepuro Barat mengusung I 
Ketut Subawa sebagai Penanggung jawab Kepala Desa mendapat restu dari 
Bupati Luwu Timur Bapak Andi Hatta Marakarma dengan diterbitkannya 
Keputusan Bupati Luwu Timur Nomor : 71 Tahun 2010 tentang Pengangkatan 
Penjabat Kepala Desa Pepuro Barat. Bapak Bupati Luwu Timur melantik I Ketut 
Subawa sebagai Penanggung jawab Kepala Desa Pepuro Barat. 
Saat  mempersiapkan perangkat-perangkat pemerintahan Desa, maka 
sebagai langkah awal, Penanggung jawab Kepala Desa dalam hal ini I Ketut 
Subawa, setelah melalui proses Test and Proper pada tanggal 22 Maret 2010 
mengangkat 3 Orang Kepala Urusan dan 1 orang Bendahara Desa, Yaitu : 
1. Kaur Pemerintahan dijabat oleh  Ni Wayan Sukaseni. 
2. Kaur Pembangunan dijabat oleh  I Nyoman Sujarna. 
3. Kaur Umum  dijabat oleh  M. Ali Muhtar SW. 
4. Bendahara Desa dijabat oleh  Ni Wayan Ari Artini SE. 
Dilanjutkan dengan pengusulan aparat  BPD kepada Bupati Luwu Timur 
dengan susunan sebagai Berikut : 
5. Ketua : I Gusti Nyoman Megayasa dari Dusun Merta Nadi. 
6. Wkl. Ketua : I Wayan Suarma dari Dusun Wana Sari. 
7. Sekretaris : I Made Sukra dari Bukit Indah. 
48 
 
8. Anggota : 1.Wayan Nuarta dari Merta Buana. 
    2.Wayan Suyasa dari Bukit Indah. 
Pada tanggal 16 April 2010 BPD Desa Pepuro Barat disahkan oleh Bapak 
Bupati  Luwu Timur melalui Surat Keputusan Bupati Luwu Timur Nomor 97 
Tahun 2010 tentang Pengesahan Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
Pepuro Barat Kecaamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Selanjutnya,  
penanggung jawab Kepala Desa Pepuro Barat bersama BPD merancang 
pemekaran Dusun di Desa Pepuro Barat yang semula satu dusun menjadi empat 
dusun dengan mengesahkan Peraturan Desa Nomor 01 Tahun 2010 tentang 
pembentukan Dusun dalam wilayah Desa Pepuro Barat yang ditetapkan  pada 
Tanggal 21 April 2010 (Berita Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2010 
Nomor : 33). Adapun nama ke-empat dusun tersebut adalah : 
1. Dusun Merta Buana Kepala Dusun I Made Wirawan. 
2. Dusun Wana Sari Kepala Dusun I Wayan Wendra. 
3. Dusun Bukit Indah Kepala Dusun I Wayan Sumajaya 
4. Dusun Merta Nadi Kepala Dusun I Gusti Made Yamo. 
Setelah semua aparat pemerintahan Desa Pepuro Barat terbentuk maka 
Penanggung jawab Melimpahkan tugas kepada BPD Desa Pepuro Barat untuk 
memproses persiapan Kepala Desa yang definitif. Hal ini ditindaklanjuti oleh 
BPD dengan membentuk Panitia P4D Desa Pepuro Barat yang ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati Luwu Timur Nomor : 185 Tahun 2010 tentang panitia P4D 
yang susunannya sebagai berikut : 
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1. Ketua  : I Gusti Nyoman Sutrisna, SE; 
2. Sekretaris  : I Nyoman Sunarta SPd; 
3. Bendahara : I Wayan Sukarya SPd; 
4. Anggota :  1. I Wayan Sujana. 
2. I Wayan Ranto. 
3. I Made Warsa. 
4. I Gusti Nyoman Suprapta. 
Setelah melalui proses penjaringan maka ditetapkan 3 orang sebagai bakal 
calon kepala Desa : 
1. I Ketut Subawa 
2. I Made Sudarpa. 
3. I Made Widya Kusuma 
Kemudian melalui proses penyaringan berkas, ditetapkan 2 orang sebagai 
calon kepala Desa dan 1 orang dinyatakan gugur. Selanjutnya panitia P4D 
menetapkan hari H pilkades yang ditetapkan pada tanggal 13 Desember 2010 
dengan susunan Nomor urut : 
1. I Ketut Subawa  
2. I Made Widya Kusuma.  
Akhirnya, hasil penghitungan suara menetapkan I Ketut Subawa sebagai 
Kepala Desa Pepuro Barat terpilih dan ditetapkan dengan Keputusan Bupati Luwu 
Timur Nomor : 234 Tahun 2010 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala 
Desa. Kepala Desa terpilih dilantik oleh Bupati Luwu Timur di aula kantor daerah 
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pada Tanggal 27 Desember tahun 2010 dan semenjak hari itu I Ketut Subawa 
resmi memimpin Desa Pepuro Barat sebagai Kepala Desa pertama dengan masa 
bhakti selama 6 tahun ( 2010-2016).  
Desa Pepuro Barat merupakan suatu desa yang ada di Kecamatan Wotu 
yang semua masyarakatnya menganut agama Hindu, tanpa ada campuran dari 
agama lain. Seperti yang terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 0 
2. Protestan 0 
3. Katolik 0 
4. Budha 0 
5. Hindu 746 








Jumlah Penduduk Desa Pepuro Barat 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-Laki 375 Orang 
2. Perempuan 371 Orang 
Jumlah 746 Orang 
 Sumber: diambil dari Kependudukan Desa Pepuro Barat 2017. 
 Jumlah penduduk desa pepuro barat secara keseluruhan ialah berjumlah 
746 jiwa, dengan 375 jiwa penduduk laki-laki, dan 371 jiwa penduduk 
perempuan. Berdasarkan data tersebut berarti jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibandingkan penduduk perempuan. 
Tabel 1.3 
Jumlah Fasilitas Sosial Desa Pepuro Barat 
No. Fasilitas Sarana Jumlah 
















 Sumber : Diambil Dari Desa Pepuro Barat 
 
Tabel 1.4 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pepuro Barat 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. SD 111 Orang 
2. SMP 214 Orang 
3. SMA 50 Orang 
4. Sarjana 29 Orang 
 Sumber : Diambil Dari Desa Pepuro Barat 
Tabel 1.5 




Mata Pencaharian Pokok 
 
Jumlah  
1. Petani 40% 
2. Perkebunan 30% 
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3. Peternak 15% 
4. Pedagang 10% 
5. Pegawai pemerintahan 5% 
 Sumber : Diambil Dari Desa Pepuro Barat 
 
B. Gambaran Kehidupan Rumah Tangga Penganut Hindu Dharma yang 
Meliputi Status, Kedudukan dan Fungsinya di Desa Pepuro Barat Kec. 
Wotu Kab. Luwu Timur  
Desa Pepuro Barat merupakan suatu desa yang di diami oleh masyarakat 
yang menganut Hindu Dharma. Kehidupan masyarakat di desa ini memiliki 
perbedaan dengan masyarakat tetangga yang masyarakatnya  beragama Islam baik 
dari segi agama, budaya, maupun kehidupan sehari-harinya. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Bapak Roy Muryadi salah satu masyarakat Pepuro Barat   : 
“Kehidupan penganut Hindu Dharma di desa pepuro barat ini berbeda 
dengan kehidupan masyarakat pada umumnya, di desa ini sering kita 
lihat wanita lebih perkasa, maksudnya yaitu wanita lebih kuat dalam 
bekerja.”46 
Penganut Hindu Dharma memiliki perbedaan kehidupan dengan 
masyarakat pada umumnya dilihat dari segi aktivitas wanita yang lebih kuat dalam 
bekerja.  Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Ida Bagus Made yaitu: 
“ kehidupan rumah tangga Hindu Dharma di desa Pepuro Barat ini 
berbeda dengan rumah tangga Bugis dilihat dalam rana wanita, disini 
wanita penganut hindu dharma lebih kuat.”47 
 
                                                             
46
Roy Muryadi (Masyarakat),Wawancara tanggal 1 September 2017 
47
Ida Bagus Made(Masyarakat), Wawancara tanggal 1 September 2017 
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Kehidupan rumah tangga penganut Hindu Dharma di desa Pepuro Barat 
berbeda dengan rumah tangga orang Bugis. Wanita di desa Pepuro Barat ini lebih 
kuat. 
Kemudian dilihat dari segi kehidupan agamanya, masyarakat di Desa 
Pepuro Barat ini meyakini Kitab Weda sebagai sumber dalam kehidupannya dan 
dalam kitab tersebut ia mempercayai empat jalan menuju sorga. Seperti yang di 
kemukakan oleh bapak I Made Sukawariya yaitu:  
 
“Dalam kehidupan Rumah Tangga Hindu itu jalan menuju Tuhan itu ada 
empat jalan yakni, Karma marga, bakti marga, raja marga dan jenana 
marga.”48 
 Hindu Dharma memiliki empat ajaran yang masih diyakini masyarakat 
yaitu Karma marga yang berarti karma, dia mempercayai adanya karma dengan 
segala apa yang mereka perbuat. Bakti marga yang berarti kita harus berbuat dan 
berbakti kepada Tuhan. Raja marga yaitu jakan atau tahap tertinggi untuk 
menghubungkan diri kepada Tuhan. Jenana marga yaitu jalan untuk mencapai 
persatuan berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan. Masyarakat Hindu 
Dharma masih menjalankan ajaran tersebut dikarenkaan ajaran tersebut mereka 
yakini jalan menuju Tuhan mereka.  
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Pepuro Barat maka 
penulis menyimpulkan  bahwa kehidupan rumah tangga Penganut Hindu Dharma 
di desa Pepuro Barat memiliki perbedaan dengan masyarakat sekitarnya dilihat 
dalam rana wanita, disini wanita lebih kuat dibanding dengan wanita Bugis. 
                                                             
48
I Made Sukawariya ( Toko Masyarakat), Wawancara tanggal 1 September 2017 
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Kemudian dalam hal keagamaannya ia mempercayai  Kitab Weda sebagai 
pedoman dalam kehidupannya,. dan berasaskan pada empat jalan yakni, Karma 
marga, Bakti Marga, Raja Marga, dan Jenana Marga. Yakni dipercayakan bahwa 
empat jalan itu menuju surga. 
Selanjutnya penjelasa tentang status, kedudukan serta fungsinya. 
Berbicara tentang status dan kdudukan maka dalam penganut agama Hindu 
Dharma berarti berbicara tentang kasta. Kasta adalah tingkat atau derajat manusia 
dalam masyarakat agama Hindu. Seperti yang dikemukakan oleh I Made Bagus 
Winarta : 
“Di Desa Pepuro Barat ini  agama Hindunya masih menjalankan sistem 
kasta dan di desa ini terdapat empat kasta yaitu kasta Brahmana, Waisya, 
ksatria dan Sudra, tetapi di desa ini kasta yang paling banyak adalah 
kasta Sudra.”49 
 
Masyarakat Desa Pepuro Barat masih menjalankan sistem kasta, terdapat 
empat kasta yaitu yang pertama Brahmana golongan pendeta dalam masyarakat 
Hindu, kedua Ksatria golongan bangsawan atau pemerintah dalam masyratakat 
Hindu, ketiga Waisya golongan pedagang dalam masyarakat Hindu dan yang 
keempat Sudra golongan petani. Berdasarkan penjelasan tentang kasta tersebut 
maka masyarakat memiliki fungsi dari kasta-kasta itu sendiri. Seperti yang 
dikemukakan oleh I Wayan Bagus Made : 
“Kita disini memang masih menjalankan sistem kasta dan sesuai dengan 
fungsinya masing. Akan tetapi kasta itu tidak menjadikan kami berbeda 
satu sama lain, tidak menjadikan kasta tertinggi jadi bos diantaa kasta 
yang lain.”50 
                                                             
49
I Made Bagus Winarta (Masyarakat), Wawancra tanggal 4 Desember 2017. 
50
I Wayan Bagus Made (Masyarakat), Wawancara tanggal 4 Desember 2017. 
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Berdasarkan penjelasan I Wayan Bagus Made masyarakat Pepuro Barat 
tetap menjalankan sistem kasta dan masing itu memiliki fungsinya masing-
masing, namun kasta ini hadir bukan untuk mendiskriminasi kasta yang paling 
rendah. Kasta Brahmana sebagai kasta tertinggi tugasnya untuk menjalankan 
upacara-upacara keagamaan, kasta Ksatria tugasnya menjalankan pemerintahan, 
kasta Waisya bertugas menjalankan roda perekonomian dan terakhir kasta sudra 
tugasnya memenuhi kebutuhan pangan. Jadi kasta-kasta tersebut berfungsi sebagai 
alat untuk saling membantu dalam kehidupan masyarakat Pepuro Barat. 
C. Wanita penganut Hindu Dharma berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya 
Ibu yang berasal dari perempuan ataupun wanita mempunyai pengertian 
yaitu mereka yang memiliki sifat-sifat utama, mulia, suci sebagai pengasuh yang 
patut dihormati yang merupakan anggota keluarga, yang siap mengabdikan 
dirinya pada keluarga sang suami dengan memisahkan dirinya dari Guru Rupaka 
(orang tua, ibu bapak kandung) serta saudara-saudara kandungnya secara lahir dan 
batin.  
 Ajaran kitab Suci Weda wanita sangat dimuliakan dan ditinggikan 
derajatnya dalam artian wanita harus dihormati sebagai Ibu dalam rumah tangga. 
Namun dalam realitas kehidupannya, wanita penganut Hindu dharma tidak sesuai 
dengan ajaran dalam kitab suci Weda seperti yang dijelaskan oleh ibu I Wayan 
Sukasema : 
“Peran seorang ibu beda tipis dengan peran seorang ayah, karena 
mayoritas sama pekerjaanya dengan bapak untuk bantu suami, kebanyakan 
wanita penganut agama Hindu disini cenderung lebih turun tangan 
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persoalan pekerjaan dibanding dengan suaminya apalagi dibilang masalah 
mencari nafkah, biasanya sang istri lebih gesit dalam melaksanakan 
sesuatu dibanding suaminya, sedangkan suaminya tinggal di rumah. Tapi 
yaa kita memang harus ikhlas mengerjakan itu karena sudah memang dari 
sananya harus begitu budayanya memang sudah seperti itu, dan itu dari 




Sama halnya yang dikatakan oleh ibu I Nyoman surayani : 
“mayoritas istri di sini memang lebih bekerja dibanding suaminya, kalau 
suami itu kebanyakan tinggal di rumah merokok dan minum kopi, kecuali 
untuk istri yang sedang menyusui atau punya anak yang masi kecil.”52 
Ditambahkan oleh ibu Ni made armiati 
 “saya sendiri setiap hari ke kebun ambil makanan ternak, biasanya juga 
langsung lanjut petik coklat di kebun dan suamiku kadang ikut tapi kadang 
juga tidak, tapi kebanyakan saya mengelolah semua, karena kita juga para 
istri harus mendengar apa kata suami.”53 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang, maka penulis 
menyimpulkan bahwa peran wanita dalam rumah tangga penganut  Hindu Dharma 
Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur adalah mayoritas 
wanita yang  lebih berperan aktif dalam hal pekerjaan seperti mencari nafkah dan 
berkebun, wanita cenderung lebih gesit dalam melakukan sesuatu yang bisa 
menghasilkan uang, sedangkan suami kebanyakan tinggal di rumah merokok dan 
minum kopi sementara dalam kitab suci Weda diperintahkan untuk meninggikan 
derajat seorang wanita. Mayoritas istri di Desa Pepuro Barat ini lebih berperan 
aktif untuk mencari nafkah ketimbang suami mereka. Mayoritas istri pagi-pagi 
                                                             
51 I Wayan Sukasema (Sekertaris Desa), Wawancara tanggal 2 September 2017 
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 I Nyoman surayani (Masyarakat), Wawancara tanggal 2 September 2017 
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kesawah, kekebun untuk mejalankan pekerjaan mereka, namun semua itu mereka 
lakukan dengan ikhlas karena memang seharusnya mereka begitu, di karenakan 
itu sudah merupakan budaya mereka yang turun temurun dari Nenek Moyang.  
Selain aktif mencari nafkah di luar rumah wanita penganut Hindu Dharma 
juga berperan aktif dalam rumah seperti mengurus rumah, anak-anak dan juga 
suami. Selain itu dia juga berperan langsung dalam mengurus peribadatan dan 
menyiapakan segala perlengkapan-perlengkapannya. Seperti yang di kemukakan 
oleh ibu Niluh Erna Wati :  
“Saya mulai dari pagi sampai malam itu istirahatnya cuman beberapa jam 
saja karena kita itu wanita Hindu mulai dari bangun subuh mengurus 
keluarga,mengurus sesajen,kemudian berangkat ke kebun jam 08.00 terus 
kembali ke rumah jam 11.30 setelah itu kembali lagi ke kebun jam 01.30 
nah kembali kerumah lagi jam 05.00.Setelah sampai dirumah kami 
kembali mengurus anak lagi,mengurus keluarga,mengurus sajen”54 
 
Berdasarkan hasil wawancara ibu Erna Wati yang mengatakan bahwa 
mulai pagi sampai malam ibu Hindu mulai mengurus keluarganya, mengurus 
sesajen kemudian mereka berangkat kesawah, kekebun untuk mengurusi lahan 
mereka dan waktu pulang kerumah mereka kembali mengurus keluarga mereka.  
Masyarakat juga menambahkan : 
“Wanita Hindu itu duper-duper super benar-benar wanita yang sangat kuat 
wanita yang multifungsi,wanita yang tidak mengenal lelah, selain 
mengurus rumah dia juga mengurus kebun belum lagi mengurus sesajen 
dan  menyiapkan sesajen itu juga memakan waktu dan menguras tenaga 
yang banyak”55 
Pekerjaan setiap hari mayoritas yang melaksanakannya adalah wanita 
karena kekuatan wanita sangat teliti dan tidak mudah mengenal lelah selain 
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 Niluh Ernawati (Masyarakat), Wawancara tanggal 3 September 2017 
55 Ni Koman (Masyarakat), Wawancara tanggal 3 September 2017 
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didalam rumah wanita juga mengurusi di luar rumah dan selain itu wanita jugga 
mengurusi persiapan upacara adat. Tidak jauh berbeda yang dikemukakan oleh 
ibu Niluh Devi : 
“Wanita Hindu itu berbeda dengan wanita-wanita yang lain karena wanita 
yang lain kebanyakan menunggu suaminya di rumah pulang kerja di 
banding wanita Hindu bukannya menunggu malah dia yang terjun 
langsung dalam mencari nafkah, belum lagi mengurus anak dan keluarga, 
disisi lain mengurus sesajen dan itu semua wajib harus kita lakukan mau 
tidak mau,suka tidak suka tapi memang harus kami lakukan karena kami 
memang harus mendengarkan apa kata suami dan memang itu sudah 
tradisi kami sebagai wanita hindu yang mempunyai peran ganda jadi 
memang harus kami lakukan”56 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa wanita yang beragama 
Hindu, maka penulis menyimpulkan bahwa wanita yang beragama Hindu adalah 
wanita yang multifungsi, wanita yang tidak mengenal lelah, kebanyakan wanita 
Agama Hindu bukannya menunggu suaminya pulang kerja tapi wanita yang terjun 
langsung mencari nafkah dan mempersiapkan persiapan upacara adat, selain itu 
juga harus mendengarkan apa kata suami dan berbakti kepada suami mereka. 
Secara umum memang seorang wanita apabila sudah menikah dan berumah 
tangga harus menuruti apa kata suami. Wanita Hindu di desa Pepuro Barat 
mayoritas pekerjaannya dikerjakan oleh wanita Hindu sedangkan Ajaran kitab 
Suci Weda wanita sangat dimuliakan dan ditinggikan derajatnya dalam artian 
wanita harus dihormati sebagai Ibu dalam rumah tangga. Tetapi dalam realitas 
sosialnya wanita yang mengerjakan urusan rumah tangga dan mencari nafkah 
sebagi bentuk wujud bakti kepada suami mereka. 
                                                             
56 Niluh Devi (Masyarakat), Wawancara tanggal 3 September 2017 
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 Kemampuan si ibu akan diuji pengendalian dirinya yang tercermin dalam 
ketabahannya untuk menghadapi kehidupan urusan rumah tangga dan wanita 
Hindu mereka ikhlas untuk bekerja pagi sampai malam sebagai bentuk rasa cinta 
kepada suaminya. Dalam kehidupan masyarakat sudah tentu akan banyak 
berhadapan dengan berbagai permasalahan, sedangkan dilain pihak untuk mencari 
kesempatan hidup menjadi manusia sangat sulit diperoleh. Ibu dalam keluarga 
Hindu berusaha mengendalikan diri untuk menyukseskan pencapaian tujuan dari 
perkawinannya yang telah ditempuh untuk mengabdikan dirinya dalam hidup 
berumah tangga. 
Dalam agama hindu laki-laki (suami) dipandasng lebih penting daripada 
perempuan (istri) sehingga segala proses dan kebijakan keluarga dipegang oleh 
suami sementara istri sebagai pelaksana. Seperti yang dikemukakan oleh bapak I 
Made Irawan: 
“Karena memang sudah tradisinya seperti itu perempuan harus mendengar 
kata suami dan tidak boleh membangkang. Karena sudah tradisi dari turun 
temurun.”57 
Laki-laki (suami) di Desa Pepuro Barat masih menjalankan tradisi dari 
nenek moyang yang menganggap bahwa laki-laki adalah raja bagi perempuan 
(istri). Sehingga para suami di Desa Pepuro Barat bebas untuk meyuruh istrinya 
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1. Kehidupan rumah tangga Agama Hindu Dharma di Desa Pepuro Barat 
Kec. Wotu Kab. Luwu Timur kehidupan rumah tangga Penganut Hindu 
Dharma banyak dipenuhi dengan hari raya dan adat-istiadat. Dan 
berasaskan pada empat jalan yakni, Karma marga,Bakti Marga,Raja 
Marga,dan Jenana Marga. Yakni dipercayakan bahwa empat jalan itu 
menuju sorga. 
2. Wanita penganut Agama Hindu Dharma berperan aktif dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya bahwa wanita yang beragama Hindu adalah 
wanita yang multifungsi, wanita yang tidak mengenal lelah, kebanyakan 
wanita Agama Hindu bukannya menunggu suaminya pulang kerja tapi 
wanita yang terjun langsung mencari nafkah, selain itu juga harus 
mendengarkan apa kata suami mereka. Semua itu harus mereka kerjakan 
dengan ikhlas di karenakan itu sudah budaya mereka yang turun-temurun 








B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Pepuro Barat, 
Kec. Wotu  Kab. Luwu Timur, maka penulis mencoba untuk memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Dengan melihat realitas yang ada pada wanita beragama Hindu 
maka sebagai seorang penulis menyarankan agar wanita yang 
berumah tangga Agama Hindu sebaiknya memberikan batas-batas 
tertentu terhadap hal-hal yang menyangkut fisik, dalam artian 
ketika seorang suami menyuruh istrinya mengolah kebun tanpa di 
bantu sama sekali maka seorang istri sebaiknya menolak.  
2. Perkumpulan ibu-ibu PKK (pembinaan kesejahteraan keluaga) 
mengadakan pertemuan yang rutin dengan membahas 
kesejahteraan antara suami dan istri dalam rumah tangga Agama 
Hindu.  
3. Pemerintah sebaiknya memberikan sosialisasi yang baik terhadap 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Arioka yang akrab dipanggil okha adalah anak dari 
pasangan Bripka Hamid.P dan Tenri yang merupakan 
anak ke-3 dari 5 bersaudara, lahir pada tanggal 28 
November 1994 di Maramba Kab.Luwu Timur. 
Sekolah pertama dia lalui di SDN 506 Saele,kemudian 
lanjut ke SMPN 1 Wotu dan lanjut di SMAN 2 Luwu 
Timur. Ia pun menempuh perkuliahan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN), mengambil 
jurusan sosiologi agama fakultas Ushuluddin, filsafat dan politik, dari studi 
pendidikannya ini Arioka banyak mengenal teman dari berbagai jenis daerah dan 
suku. Semenjak ia melangkahkan kakinya ke jenjang perkuliahan ia mulai 
merasakan pahit dukanya kehidupan hidup di kampung orang dan jauh dari orang 
tua. Arioka yang biasa di sapa okha ini terbilang anak yang mempunyai fisik yang 
lemah diantara 5 bersaudara, namun itu tidak menjadi rintangan untuk dia, demi 
sebuah cita-cita dan bisa membanggakan kedua orang tua. 
Di bangku perkuliahan Arioka mengikuti beberapa organisasi ekstra maupun 
intra. Organisasi intra yang ia geluti yaitu DEMA Fakultas Ushuluddin, filsafat 
dan politik, disitu ia menjabat sebagai defisi keperempuanan. Kemudian di 
organisasi ekstra ia  bergelut di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), 
dan disini dia menjabat sebagai Bendahara umum PMII Rayon Ushulluddin, 
filsafat dan politik. Tidak hanya itu ia juga bergelut di organisasi Organda, yaitu 
Ikatan Pelajar Mahasisiwa Indonesia Luwu Raya (IPMIL), disini dia menjabat 
sebagai koordinator Keilmuan. Dari pengalaman-pengalaman berorganisasi 
tersebut dia banyak mengenal orang dan banyak pula dikenal orang, dia belajar 
untuk lebih mendewasakan diri, lebih menghargai orang lain dan lebih mandiri. 
Dari pengalaman perkuliahannya itu, pengalaman organisasinya dia banyak 
mengenal teman-teman yang menemani dia dalam suka maupun duka, terimakasih 
buat A.Muh.Khadafi seseorang yang saya kenal di tempat KKN dan lanjut pula 
saya kenal setelah pulang KKN, terimaksih sudah menjadi kakak, teman, 
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sekaligus sahabat yang baik untuk saya. Terimakasih juga buat teman-teman 
kuliah saya yang setia menemani saya dalam menyelesaikan studi saya, irfan, rida, 
linda,mong, iswan, salma,andis,mamat, ashar. Dan terimaksih pula buat teman-
teman IPMIL saya yang setia menemani semasa hidup di kampung orang Risda, 
wulan, tika, putri, ilung, febby,elang dan acon. Terimakasih untuk kalian semua, 
tetaplah bersemanagat dalam mengejar mimpi-mimpi dan cita-cita kalian karena 
sesungguhnya orang yang bersungguh-sungguh dalam mengejar sesuatu yang baik 
maka baik pula sesuatu yang di dapatkan. 
 
 
 
 
 
